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Lampiran 1
KUISIONER PENELITIAN
PENERAPAN STRATEGI ANTI FRAUD PADA BANK UMUM
(Studi Kasus pada Bank Sulselbar)

Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, Izin memperkenalkan diri, saya Asri Basri
(A012222039) mahasiswa Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Hasanuddin, sedang melakukan penelitian tugas akhir (thesis) dengan
judul “Penerapan Strategi Anti Fraud Pada Bank Umum (Studi Kasus pada Bank
Sulselbar)” Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan untuk mengisi kuesioner berikut
dengan lengkap. Semua data yang kami terima dari hasil pengisian kuesioner ini
dijamin kerahasiaannya dan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan akademis.
Tidak ada jawaban benar atau salah dalam mengisi kuesioner ini. Oleh karena itu,
mohon Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan
kenyataan yang dialami selama ini.Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i
berpartisipasi membantu keberhasilan penelitian ini. Jika ada hal yang tidak jelas dan

ingin ditanyakan, silahkan kirimkan email ke azzrybaz@gmail.com.

Salam hormat,

Asri Basri
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis kelamin : O Laki-laki O Perempuan
E-mail

Unit Kerja

Jabatan

PETUNJUK PENGISIAN

- Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut.
- Berikan penilaian Anda dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang
sesuai dengan tingkat persetujuan Anda.

- Gunakan skala penilaian berikut:

e 1 =Sangat Lemah
e 2=Lemah

e 3 =Kuat

e 4 = Sangat Kuat
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No Faktor Internal Bobot
Kekuatan (Strengths) 2 3
Komitmen manajemen yang kuat terhadap penerapan
1 strategi anti-fraud.
Adanya unit khusus yang menangani fraud (Departemen
2 Anti Fraud).
3 Penerapan whistleblowing system (WBS) yang efektif.
Pelaksanaan program pelatihan dan sosialisasi anti-fraud
4 secara rutin.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengendalian
5 fraud.
6 Adanya kebijakan zero tolerance terhadap fraud.
7 Penerapan manajemen risiko yang efektif.
8 Tata kelola perusahaan yang baik.
Kelemahan (Weaknesses) ZBobo;
9 Keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di
bidang anti-fraud
10 Masih Lemahnya kesadaran anti-fraud di kalangan Pegawai
Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam
11 | deteksi fraud
12 Masih adanya pegawai yang tidak beretika dan berintegritas
13 Belum adanya sistem insentif yang jelas bagi pelapor fraud
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No Faktor Eksternal Bobot
Kekuatan (Strengths) 2 3
Regulasi yang semakin ketat terkait anti-fraud di sektor
1 perbankan
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
2 pencegahan fraud
3 Perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
deteksi dan pencegahan fraud
4 Adanya dukungan dari otoritas perbankan dalam
penerapan strategi anti-fraud
5 Kolaborasi dengan pihak eksternal (misalnya, asosiasi
perbankan, lembaga penegak hukum) dalam
pencegahan fraud
Kelemahan (Weaknesses) ZBObOts
Modus operandi fraud yang semakin canggih dan
6 kompleks
Peningkatan risiko fraud akibat digitalisasi layanan
7 perbankan
8 Kejahatan yang terorganisir
Kurangnya kesadaran masyarakat akan modus operandi
9 fraud
Adanya potensi kerugian finansial dan reputasi akibat
10 | terjadinya fraud

119




IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis kelamin : O Laki-laki O Perempuan
E-mail

Unit Kerja

Jabatan

PETUNJUK PENGISIAN

- Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut.
- Berikan penilaian Anda dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang
sesuai dengan tingkat persetujuan Anda.

- Gunakan skala penilaian berikut:

e 1 = Kurang Menarik
e 2 = Cukup Menarik
e 3= Menarik

e 4 = Sangat Menarik
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No

Strategi

Bobot

Strengths Opportunity (SO)

Memanfaatkan komitmen manajemen yang
kuat untuk memimpin pengembangan dan
implementasi teknologi anti-fraud terbaru

Menggunakan tata kelola perusahaan yang
baik dan manajemen risiko yang efektif
sebagai landasan untuk mengembangkan
sistem pengendalian internal anti-fraud yang
lebih kuat

Bekerja sama dengan otoritas perbankan dan
asosiasi perbankan untuk mendapatkan
pelatihan dan pengetahuan terbaru tentang
anti-fraud.

Weakness Opportunity (WO)

Meningkatkan kompetensi SDM di bidang anti-
fraud melalui program pelatihan dan sertifikasi
yang terstruktur dan berkelanjutan.

Meningkatkan  kesadaran  anti-fraud  di
kalangan karyawan melalui kampanye internal,
pelatihan interaktif, dan simulasi kasus fraud.

Mengembangkan sistem insentif yang menarik
dan transparan bagi pelapor fraud.

Strengths Threats (ST)

Menggunakan teknologi informasi yang
canggih, seperti artificial intelligence dan
machine learning, untuk mendeteksi dan
mencegah modus operandi fraud yang
semakin kompleks.

Memperkuat keamanan sistem informasi dan
melakukan audit keamanan siber secara
berkala untuk mengurangi risiko fraud akibat
digitalisasi.

Membangun kerjasama yang erat dengan
lembaga penegak hukum untuk penanganan
kasus fraud yang efekiif.

Weakness Threats (WT)

10

Meningkatkan kompetensi SDM di bidang anti-
fraud dan kesadaran karyawan akan
pentingnya pencegahan fraud.

11

Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat tentang modus operandi fraud dan
cara pencegahannya.
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12

Mengembangkan sistem pengendalian internal
yang lebih ketat dan melakukan audit internal
secara berkala untuk mengidentifikasi dan
menangani potensi kurangnya etika dan
integritas pada karyawan.
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Lampiran 2

Rekapitulasi Hasil penentuan Bobot dan Skor Matriks IFE dan Matrks EFE

No Faktor Eksternal Bobot Informan Skor
Kekuatan (Strengths) 1 2 3 4 5
1 |Regulasi yang semakin ketat terkait anti-fraud di sektor perbankan 0.102 4 3 3 3 4 3.40
2 [Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan fraud 0.09 [ 3 3 4 3 3 3.20
3 |Perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk deteksi dan 0.102 | 3 3 4 3 4 3.40
pencegahan fraud
4 |Adanya dukungan dari otoritas perbankan dalam penerapan strategi anti- 0.102 | 4 3 4 4 2 3.40
fraud
5 |Kolaborasi dengan pihak eksternal (misalnya, asosiasi perbankan, lembaga | 0.084 | 3 3 3 3 2 2.80
penegak hukum) dalam pencegahan fraud
Kelemahan (Weaknesses)
6 |Modus operandi fraud yang semakin canggih dan kompleks 0.108 | 4 3 4 4 3 3.60
7  |Peningkatan risiko fraud akibat digitalisasi layanan perbankan 0.108 | 4 3 4 4 3 3.60
8 |Kejahatan yang terorganisir 0.096 | 4 3 3 4 2 3.20
9 |Kurangnya kesadaran masyarakat akan modus operandi fraud 0.096 | 3 4 3 4 2 3.20
10 |Adanya potensi kerugian finansial dan reputasi akibat terjadinya fraud 0102 | 4 3 4 4 2 3.40
Total 1 3.32
No Faktor Internal Bobot Informan Skor
Kekuatan (Strengths) 112 3 4 5
1 | Komitmen manajemen terhadap penerapan strategi anti-fraud. 0.086| 4 3 4 3 4 3.60
2 | Adanya unit khusus yang menangani fraud (Departemen Anti Fraud). | 0.086 | 4 4 4 3 3 3.60
3 | Penerapan whistleblowing system (WBS) yang efektif. 0.081| 4 3 4 3 3 3.40
4 | Pelaksanaan program pelatihan dan sosialisasi anti-fraud secara rutin. |0.076 | 4 | 2 4 3 3 3.20
5 | Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengendalian fraud. 0.076| 3 2 4 3 4 3.20
6 | Adanya kebijakan zero tolerance terhadap fraud. 0076 | 4 3 3 3 3 3.20
7 | Penerapan manajemen risiko yang efektif. 0.08L| 4 3 4 3 3 3.40
8 | Tatakelola perusahaan yang baik. 0.081| 4 4 3 3 3 3.40
Kelemahan (Weaknesses)
9  |Keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang anti- | 0.07 | 3 | 2 3 3 3 2.80
fraud
10 [Masih Lemahnya kesadaran anti-fraud di kalangan Pegawai 008 | 4 | 3 4 2 4 3.40
11 |Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam deteksi 007 3 | 3| 4 2 3 3.00
fraud
12 |Masih adanya pegawai yang tidak beretika dan berintegritas 008 | 4 4 2 2 3.20
13 [Belum adanya sistem insentif yang jelas bagi pelapor fraud 006 | 3 3 2 2 2.60
Total 1 3.23
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Lampiran 3

Rekapitulasi Hasil Penetapan Bobot Matrisk QSPM

No

Faktor Kunci

Informan

Bobot

\%

SKOR

Strengths Opportunity

Memanfaatkan komitmen
manajemen yang kuat untuk
memimpin pengembangan dan
implementasi teknologi anti-fraud
terbaru

0.095

3.80

Menggunakan tata kelola
perusahaan yang baik dan
manajemen risiko yang efektif
sebagai landasan untuk
mengembangkan sistem
pengendalian internal anti-fraud
yang lebih kuat

0.085

3.40

Bekerja sama dengan otoritas
perbankan dan asosiasi
perbankan untuk mendapatkan
pelatihan dan pengetahuan
terbaru tentang anti-fraud.

0.080

3.20

Weakness Opprtunity

Meningkatkan kompetensi SDM
di bidang anti-fraud melalui
program pelatihan dan sertifikasi
yang terstruktur dan
berkelanjutan.

0.080

3.20

Meningkatkan kesadaran anti-
fraud di kalangan karyawan
melalui  kampanye internal,
pelatihan interaktif, dan simulasi
kasus fraud.

0.090

3.60

Mengembangkan sistem insentif
yang menarik dan transparan
bagi pelapor fraud.

0.070

2.80

Strengths Threats

Menggunakan teknologi
informasi yang canggih, seperti
artificial intelligence dan machine
learning, untuk mendeteksi dan
mencegah modus operandi fraud
yang semakin kompleks.

0.085

3.40

Memperkuat keamanan sistem
informasi dan melakukan audit
keamanan siber secara berkala
untuk mengurangi risiko fraud
akibat digitalisasi.

0.090

3.60

Membangun kerjasama yang
erat dengan lembaga penegak
hukum untuk penanganan kasus
fraud yang efektif.

0.070

2.80
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Weakness Threats

10

11

12

Meningkatkan kompetensi SDM
di bidang anti-fraud dan
kesadaran  karyawan  akan
pentingnya pencegahan fraud.

0.075

3.00

Melakukan  sosialisasi  dan
edukasi kepada masyarakat
tentang modus operandi fraud
dan cara pencegahannya.

0.085

3.40

Mengembangkan sistem
pengendalian internal yang lebih
ketat dan melakukan audit
internal secara berkala untuk
mengidentifikasi dan menangani
potensi konflik kepentingan.

0.090

3.60
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